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ABSTRAK 

Taman Nasional Wakatobi (TNW) merupakan taman laut terbesar kedua di Indonesia dengan luas 

total 1,39 juta hektar. Wakatobi merupakan akronim wangi-wangi, kaledupa, tomia dan binongko 

yang memiliki salah satu keanekaragaman terumbu karang tertinggi dalam konservasi laut di 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang 

saat ini khususnya di Pulau Wangiwangi. Pemantauan dilakukan di 11 lokasi dengan 

menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT). Proses analisis menggunakan software 

CPCe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang di Pulau Wangiwangi 
tergolong baik dengan tutupan karang (hardcoral) sebesar 53,0%. Jenis terumbu karang dan 

substrat lainnya adalah Dead Coral (DC) sebesar 1,0%; Dead Coral with Algae (DCA) sebesar 

7,7%; Soft Coral (SC) sebesar 12,6%; Sponge (SP) sebesar 1,6%; Fleshy Seaweed (FS) sebesar 

4,7%; Other Biota (OT) sebesar 9,8%; Rubble (R) sebesar 4,3%; Sand (S) sebesar 2,7%; dan Rock 

(RK) sebesar 2,5%. Persentase tutupan karang tertinggi ada di Titik Waha (70,5%) dan terendah 

ada di Titik Sombu (38,7%). 

Kata kunci: keanekaragaman hayati, taman nasional laut, terumbu karang, transek foto bawah air 

Pendahuluan 

Terumbu karang merupakan ekosistem pesisir dan laut dengan 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Burn, Hoey, Matthews, Harrison, & 

Pratchett, 2023). Habitat ini dikenal sebagai dasar dari berbagai macam spesies 

laut sehingga menjadi faktor pendukung yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia (Lalas, Manzano, Desabelle, & Baria-Rodriguez, 2023). Terumbu karang 

memiliki peran baik secara ekologis, sosial, dan ekonomi bagi biota lain dan 

kehidupan masyarakat di wilayah pesisir. Selain itu, terumbu karang merupakan 

indikator kesehatan lingkungan pesisir dan laut sekaligus pelindung garis pantai 

serta memberikan peluang wisata bahari (Reyes, Robles, & Licuanan, 2022). 

Ketergantungan yang tinggi dari aktivitas manusia terhadap ekosistem 

terumbu karang menyebabkan potensi ancaman pada tingkat yang berbeda-beda 

(Madduppa, et al., 2020). Terumbu karang biasanya terkonsentrasi di perairan 

dangkal yang membuatnya menjadi salah satu habitat yang paling terancam 

mengalami degradasi terutama karena aktivitas manusia dan pemanasan global. 

Aktifitas manusia yang berlangsung di darat dapat mempengaruhi ekosistem 

perairan khususnya ekosistem terumbu karang. Ancaman terhadap terumbu karang 
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menunjukkan tren meningkat yang disebabkan oleh beberapa faktor misalnya 

pertumbuhan populasi manusia di wilayah pesisir (WWF, 2019), penggunaan alat 

tangkap ikan yang tidak ramah Lingkungan (Randazzo-Eisemann, Garza-Pérez, & 

Figueroa-Zavala, 2022), peningkatan konsumsi ikan secara global (Velázquez-

Ochoa & Enríquez, 2023), peningkatan polusi (Arreola-Alarcón, Reyes-Bonilla, 

Sakthi, Rodríguez-González, & Jonathan, 2022), dan ancaman antropogenik 

lainnya. Berdasarkan dampaknya, tingkat kerusakan terumbu karang 

diklasifikasikan menjadi tingkal lokal dan global. Ancaman lokal dapat dikelola 

secara lokal misalnya penangkapan ikan yang berlebihan, penangkapan ikan yang 

berlebihan, aktivitas wisata bahari tidak ramah lingkungan, dan eutrofikasi). 

Sedangkan ancaman global misalnya pemanasan global, pengasaman laut, dan 

fenomena el nino-la nina yang tidak bisa dikelola secara lokal. Sehingga 

diperlukan pengelolaan yang menyeluruh baik lokal maupun global untuk 

mencegah degradasi terumbu karang (Kennedy, et al., 2013). Penurunan tutupan 

terumbu karang yang terus-menerus dapat menimbulkan ancaman serius dan 

masalah multidimensi bagi manusia dan lingkungan. Solusi pada permasalahan 

ini memerlukan pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem terumbu karang dengan 

penekanan dan pertimbangan aspek ekologi, sosial ekonomi, dan kelembagaan 

(Hughes, Baird, Morrison, & Torda, 2023). Salah satu bentuk pengelolaannya 

yaitu menetapkan beberapa daerah perlindungan misalnya kawasan konservasi, 

wilayah taman nasional, dan sistem zonasi (Safuan, et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Wangiwangi yang merupakan bagian 

dari pengelolaan kawasan konservasi di TNW berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia No 765/KPTS.II/2002. Perairan TNW merupakan 

bagian dari Coral Triangle Center, yang meliputi Indonesia, Filipina, dan 

Kepulauan Solomon. TNW mencakup 590 spesies ikan karang, atol terpanjang 

kedua di dunia (Turak, 2003), dan 50.000 hektar terumbu karang dengan 

persentase tutupan karang hidup tergolong baik (Ashraf, et al., 2023). Selain itu, 

perairan wakatobi telah ditetapkan sebagai cagar biosfer (Galrama & Arset, 2013) 

untuk kekayaan keanekaragaman spesies ikan dan terumbu karang, sehingga 

Wakatobi layak dijadikan lokasi penelitian (Clippele, et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemantuan keanekaragaman dan 

mengetahui kondisi tutupan turumbu karang di Pulau Wangiwangi dengan metode 

Coral Point Count with excel (CPCe). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang 

berkelanjutan. Saat ini berbagai perangkat lunak computer telah digunakan dalam 

bidang penelitian sebagai kemajuan teknologi. Salah satunya adalah program 

CPCe yang didirikan oleh peneliti National Coral Reef Institute. CPCe merupakan 

perangkat lunak dasar visual yang dirancang secara cepat dan efisien menghitung 

tutupan terumbu karang secara statistik melalui bantuan foto transek. Gambar 

transek diberikan titik secara acak untuk diidentifikasi lebih lanjut oleh pengguna, 

berdasarkan hasil identifikasi tersebut akan menghasilkan data dan persentase 

tutupan karang berdasarkan jenisnya yang terintegrasi dengan microsoft excel. 
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Dengan demikian, CPCe sangat berguna dalam pemantauan, penilaian, dan 

identifikasi terumbu karang (Suharsono & Sumadhiharga, 2014). 

Metode 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pulau Wangiwangi, TNW dengan pemantauan 

terumbu karang pada 10 titik pemantauan yaitu Waetuno, Patuno, Longa, 

Matahora, Liya Togo, Liya Mawi, dan Wisata Kollo. Secara spesifik, wilayah 

studi ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
 Gambar 1. Lokasi penelitian 

Metode Survei  

Survei terumbu karang dilakukan dengan penyelaman menggunakan 

peralatan Self Contained Underwater Breathing Apparatus (SCUBA) dengan 

metode transek foto bawah air (underwater photo transect, UPT) menggunakan 

transek yang berukuran 58x44 cm. Pemotretan bawah air menggunakan kamera 

digital Olympus TG-6. Survei dilakukan pada kedalaman 6-9 m dengan Panjang 

transek 50 meter. Dilakukan pengambilan gambar setiap 1 m. Oleh karena itu, 

jumlah foto setiap transek yaitu 50 gambar dengan total gambar yang 

diidentifikasi yaitu 500 gambar. Gambar 2 menunjukkan metode dan transek saat 

pengambilan data. Metode UPT dapat menggambarkan struktur komunitas 

terumbu krang dengan menghitung persentase tutupan. 
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Gambar 2. Metode penelitian dan transek UPT 

Analisis Data 

Program CPCe mengelola data terumbu karang secara cepat dan efektif 

menghitung tutupan karang pada area lokasi penelitian. Setiap bingkai transek 

muncul 30 (tiga puluh) matriks titik-titik yang didistribusikan secara acak. Titik-

titik tersebut kemudian diidentifikasi jenis substrat dan/atau jenis terumbu 

karangnya sesuai yang ditampilkan pada Gambar 3. Proses identifikasi jenis 

terumbu karang dengan memilih kode jenis terumbu karang yang ditampilkan 

pada Tabel 1. Data kode spesies untuk setiap bingkai transek disimpan dalam 

file.cpc yang berisi nama file gambar, koordinat titik, dan kode data yang 

teridentifikasi. Data dari bingkai individual dapat digabungkan untuk 

menghasilkan perbandingan antar transek atau lokasi melalui spreadsheet excel 

yang dihasilkan secara otomatis. Sementara itu, kumpulan data transek dapat 

dianalisis secara statistik untuk memberikan perkiraan kuantitatif perkiraan 

keragaman spesies di wilayah yang diminati (Suharsono & Sumadhiharga, 2014). 

 

 
Gambar 3. Proses analisis menggunakan aplikasi CPCe 
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Tabel 1. Kode data terumbu karang dan/atau substrat pada CPCe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Persentase Luasan Tutupan Terumbu Karang 

Luasan tutupan terumbu karang di Pulau Wangiwangi berkisar antara 23,7-

70,5%. Dengan proporsi tersebut, terumbu karang hidup di lokasi tersebut 

tergolong dalam kondisi sedang- hingga baik. Secara lengkap, persentase tutupan 

terumbu karang berdasarkan titik pengambilan sampel ditampilkan pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.  Persentase luasan tutupan karang di lokasi penelitian 

 

 

 

Kode Informasi Keterangan 

LC Live Coral Karang Hidup 

AC Acropora Acropora 

NA Non Acropora Non Acropora 

DC Dead Coral Karang Mati 

DCA Dead Coral with Algae Karang Mati dengan Ganggang 

SC Soft Coral Karang lunak 

SP Sponge Spons 

FS Fleshy Seaweed Rumput Laut/alga 

OT Others Biota lain 

R Rubble Puing/patahan karang 

S Sand Pasir 

SI Silt Lanau 

RK Rock Batu 
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Perbandingan Rata-Rata Jenis Terumbu Karang 

Setelah memperoleh data persentase luasan tutupan terumbu karang setiap 

titik pengambilan sampel, diperoleh perbandingan rata-rata jenis terumbu karang 

pada Pulau Wangiwangi yang ditampilkan pada Gambar 4 sebegai berikut. 

 

Gambar 4. Perbandingan rata-rata jenis tutupan terumbu karang 

Pembahasan 

Persentase luasan tutupan terumbu karang 

Berdasarkan kategori tutupan terumbu karang menurut Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.4 Tahun 2001 tentang kriteria kerusakan 

terumbu karang, tutupan terumbu karang di Pulau Wangiwangi secara dominan 

termasuk dalam kategori baik (80%), hanya 2 titik yang tergolong kategori cukup 

yaitu titik sombu dan titik patuno. Kondisi tutupan terumbu karang Pulau 

Wangiwangi melebihi rata-rata kondisi terumbu karang di Indonesia yaitu 33,8% 

dalam kategori buruk, 37,4% dalam kategori sedang, dan 22,4% dalam kategori 

baik, 6,4% dalam kategori baik sekali (Hadi, et al., 2019). Meskipun demikian, 

upaya pelestarian dan rehabilitasi terumbu karang di Pulau Wangiwangi masih 

sangat diperlukan karena kondisi stress, suhu permukaan air, dan beberapa faktor 

degradasi lainnya dapat membuat tingkat pemulihan terumbu karang menjadi 

terhambat bahkan menurun (Boakes, et al., 2022). 

Faktor eksploitasi penangkapan ikan, sedimentasi bahan-bahan material 

konstruksi, dan aktivitas wisata yang tidak berkelanjutan dapat menjadi penyebab 

tekanan terbesar pada terumbu karang (Haya & Fujii, 2020). Faktor-faktor 

tersebut sesuai dengan kondisi titik sombu yang menjadikan titik ini sebagai 

tutupan terumbu karang terendah. Selain itu perubahan iklim dapat menjadi faktor 
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utama dalam degradasi terumbu karang yang tidak terlihat (Hadi, et al., 2019). 

Hasil antropogenik seperti aktivitas penangkapan ikan berlebihan, polusi, aktivitas 

tambang, limbah dari daratan dapat membuat proses adaptasi terumbu karang 

menjadi lebih kompleks dan berintensitas tinggi sehingga terumbu karang dapat 

mengalami stres kronis dan mati (Amkieltiela, et al., 2022). Diperlukan 

pendekatan multidimensi misalnya dengan EAFM dalam mengurangi degradasi 

dan melestarikan terumbu karang di lokasi penelitian (Tranter, et al., 2022). 

Perbandingan rata-rata jenis terumbu karang dan substrat lain di Pulau 

Wangiwangi Terumbu karang di perairan Pulau Wangiwangi memiliki rata-

rata tutupan sebesar 53% dengan demikian tergolong dalam kategori baik. Selain 

itu, tutupan jenis karang lunak juga tergolong tinggi mencapai 12,6%. Secara 

spesifik persentase tutupan jenis terumbu karang dan substrat lainnya yaitu Dead 

Coral (DC) sebesar 1,0%; Dead Coral with Algae (DCA) sebesar 7,7%; Sponge 

(SP) sebesar 1,6%; Fleshy Seaweed (FS) sebesar 4,7%; Biota Lain (OT) sebesar 

9,8%; Rubble (R) sebesar 4,3%; Sand (S) sebesar 2,7%; dan Rock (RK) sebesar 

2,5%. Meskipun tingkat kerusakan terumbu karang tergolong kecil, pengelolaan 

perairan di Pulau Wangiwangi tetap memerlukan perhatian khusus. Perubahan 

suhu secara mendadak dapat menyebabkan terumbu karang mengalami stress 

dan mengeluarkan lendir yang dapat menyebabkan karang menjadi mati (Doorga, 

Pasnin, Dindoyal, & Diaz, 2023). Selain itu, keberadaan wilayah pemukiman 

dapat berdampak buruk bagi ekosistem terumbu karang. limbah yang berasal 

dari rumah tangga dapat mengandung konsentrasi nitrat berlebih akibatnya 

pertumbuhan makro alga dapat berlebih (Aguiar, et al., 2023). Keberadaan makro 

alga sangat penting bagi ekosistem terumbu karang. Namun, jika 

konsentrasinya berlebih dapat mengakibatkan pertumbuhan koloni terumbu 

karang menjadi lambat (He, et al., 2023). Bahkan, pertumbuhan makro alga dapat 

mendominasi pertumbuhan terumbu karang. Selain menjaga kualitas Lingkungan 

perairan, diperlukan tindakan pemulihan dan rehabilitasi terumbu karang secara 

konsisten untuk meningkatkan rata-rata tutupan terumbu karang khususnya 

pada wilayah yang berpotensi memiliki dampak degradasi lebih besar (Suggett, 

Edwards, Cotton, Hein, & Camp, 2023). 

Kesimpulan 

Ekosistem terumbu karang di Pulau Wangiwangi dalam kondisi baik dengan 

tutupan karang hardcoral (HC) sebesar 52,9%. Secara spesifik persentase tutupan 

jenis terumbu karang dan substrat lainnya yaitu Dead Coral (DC) sebesar 1,0%; 

Dead Coral with Algae (DCA) sebesar 7,7%; Soft Coral (SC) sebesar 12,6%; 

Sponge (SP) sebesar 1,6%; Fleshy Seaweed (FS) sebesar 4,7%; Biota Lain (OT) 

sebesar 9,8%; Rubble (R) sebesar 4,3%; Sand (S) sebesar 2,7%; dan Rock (RK) 

sebesar 2,5%. Persentase tutupan karang tertinggi ada di Titik Waha dengan nilai 

70,5%. Sedangkan tutupan terumbu karang terendah ada di Titik Sombu dengan 

nilai 38,7%. 
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